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Abstract. As technology rapidly advances and social media adoption 

becomes widespread, Instagram and TikTok have evolved into essential 

marketing platforms, particularly for Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs). This report aims to develop and implement a 

digital marketing strategy for the Seblak Opat Lima MSME using these 

two platforms. The business faced challenges in optimizing its digital 

marketing to reach a broader market, primarily due to a limited 

understanding of digital marketing among employees and a lack of 

consistency in social media account management. Our methodology 

involved field observation, which included creating a content timeline 

and content scripts to ensure consistency and relevance of published 

material. The analysis results show a significant increase on both social 

media platforms after the strategy was implemented, with a growth in 

followers and enhanced audience engagement, especially on TikTok and 

Instagram. Furthermore, analytics indicate that trend-aligned content 

combined with appropriate hashtag usage successfully expanded reach, 

increased profile visits, and encouraged more active audience 

interaction. Thus, the implemented digital marketing strategy proved 

effective in expanding the market and boosting sales for Seblak Opat 

Lima MSME. 

Keywords: Digital Marketing; 

Instagram; Marketing Strategy; 

MSMEs; Tiktok. 

Abstrak 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan adopsi media sosial yang kian meluas, Instagram dan 

Tiktok telah menjelma menjadi platform pemasaran yang esensial, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Laporan ini bertujuan untuk membangun dan menerapkan strategi pemasaran digital 

melalui platform Instagram dan TikTok pada UMKM Seblak Opat Lima. UMKM ini menghadapi tantangan 

dalam mengoptimalkan pemasaran digital guna menjangkau pasar yang lebih luas, terutama karena keterbatasan 

dalam pemahaman digital marketing oleh karyawan serta ketidakkonsistenan dalam pengelolaan akun media 

sosial. Metode yang digunakan yaitu dengan observasi kelapangan dengan meliputi pembuatan timeline konten 

dan script konten untuk memastikan konsistensi serta relevansi materi yang dipublikasikan. Hasil analisis 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kedua platform media sosial setelah penerapan strategi ini, 

dengan bertambahnya jumlah pengikut dan peningkatan keterlibatan audiens, terutama pada TikTok dan 

Instagram. Selain itu, analitik menunjukkan bahwa konten yang disesuaikan dengan tren serta penggunaan hashtag 

yang tepat berhasil memperluas jangkauan, meningkatkan kunjungan profil, serta mendorong interaksi yang lebih 

aktif dari audiens. Dengan demikian, strategi pemasaran digital yang diterapkan terbukti efektif dalam 

memperluas pasar dan meningkatkan penjualan bagi UMKM Seblak Opat Lima. 

 

Kata Kunci: Digital Marketing; Instagram; Strategi Pemasaran; Tiktok; UMKM. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengubah lanskap bisnis secara fundamental. Pergeseran perilaku konsumen, yang semakin 

mengandalkan media sosial sebagai sumber informasi dan referensi produk, menuntut para 

pelaku usaha untuk beradaptasi (Kotler et al., 2021). Salah satu platform yang mendominasi 

tren ini adalah Instagram dan TikTok, yang tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi 
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juga sebagai alat pemasaran yang sangat efektif (Aji et al., 2022). Platform ini memungkinkan 

UMKM untuk membangun identitas merek, menjangkau audiens yang lebih luas, dan 

berinteraksi langsung dengan pelanggan, menjadikannya kunci keberhasilan di pasar modern 

(Sari & Prasetyo, 2023). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM 

di Indonesia terus bertambah dan memberikan kontribusi signifikan terhadap produk domestik 

bruto nasional (Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2023). Namun, sebagian 

besar UMKM masih menghadapi tantangan besar, terutama dalam hal pemasaran (Putra & 

Rahmawati, 2022). Keterbatasan modal dan pengetahuan seringkali membuat mereka hanya 

mengandalkan metode pemasaran konvensional yang jangkauannya terbatas. Tanpa strategi 

pemasaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital, UMKM 

berisiko tertinggal dari persaingan dan kesulitan untuk mengembangkan usahanya (Sulastri, 

2021). 

UMKM Seblak Opat Lima adalah salah satu contoh usaha kuliner yang memiliki potensi 

besar untuk berkembang. Dengan produk andalan seblak, yang sangat digemari oleh berbagai 

kalangan, UMKM ini memiliki basis pelanggan yang solid di lingkungan sekitar. Namun, 

promosi yang dilakukan selama ini masih sangat terbatas, hanya mengandalkan promosi dari 

mulut ke mulut dan spanduk sederhana. Potensi ini belum dimanfaatkan secara maksimal untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas di luar wilayah lokalnya, terutama karena keterbatasan 

pemahaman dan sumber daya dalam mengelola media sosial secara profesional. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan sebuah intervensi strategis yang dapat membantu 

UMKM Seblak Opat Lima untuk memaksimalkan potensi pemasaran mereka. Digital 

marketing melalui Instagram dan TikTok menjadi solusi yang relevan dan efisien. Kedua 

platform ini menawarkan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

visibilitas, membangun brand awareness, dan mendorong penjualan. Namun, penerapan 

strategi ini tidak bisa dilakukan sembarangan; ia memerlukan perencanaan yang matang, 

konsistensi, dan pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik masing-masing platform. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan merumuskan dan 

mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang terintegrasi pada UMKM Seblak Opat 

Lima. Fokus utama adalah pada bagaimana memanfaatkan fitur-fitur unik di Instagram dan 

TikTok, seperti konten video pendek, challenge, dan penggunaan hashtag yang relevan. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan UMKM Seblak Opat Lima dapat memperluas jangkauan 

pasarnya, menarik pelanggan baru, dan pada akhirnya, meningkatkan volume penjualan secara 
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signifikan. 

Dengan demikian, laporan ini tidak hanya akan menganalisis tantangan yang dihadapi 

oleh UMKM Seblak Opat Lima, tetapi juga memberikan solusi praktis berupa panduan strategi 

pemasaran digital yang efektif. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh dan 

referensi bagi UMKM lain yang ingin mengoptimalkan potensi media sosial untuk 

pertumbuhan bisnis mereka. Studi kasus ini diharapkan dapat membuktikan bahwa dengan 

strategi yang tepat, UMKM dapat bersaing di pasar yang lebih luas dan tidak lagi terbatas oleh 

batasan geografis. 

 

2. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana strategi pemasaran digital melalui Instagram dan 

TikTok diterapkan oleh UMKM Seblak Opatlima. Pemilihan metode ini didasarkan pada 

kebutuhan untuk menggali strategi promosi, tingkat keterlibatan pelanggan (customer 

engagement), serta jenis konten yang dianggap menarik dan mampu meningkatkan daya tarik 

konsumen terhadap produk. Subjek penelitian meliputi pemilik atau pengelola UMKM Seblak 

Opatlima yang bertanggung jawab dalam kegiatan pemasaran, serta pelanggan yang aktif 

berinteraksi atau melakukan pembelian melalui platform Instagram dan TikTok.  

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi 

langsung dari pemilik UMKM terkait strategi pemasaran, jenis konten yang digunakan, serta 

efektivitas media sosial dalam meningkatkan penjualan. Observasi dilakukan dengan 

mengamati aktivitas pemasaran pada akun resmi Instagram dan TikTok, termasuk jenis konten 

yang dipublikasikan, interaksi antara pengelola dan pelanggan, serta pemanfaatan fitur seperti 

Stories, Reels, dan iklan berbayar. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan menganalisis 

postingan, komentar pelanggan, tingkat keterlibatan (engagement rate), dan data insight dari 

kedua platform tersebut. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan 

Huberman yang mencakup tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyaring informasi penting dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi agar fokus pada temuan yang relevan.  

Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram guna memudahkan 

pemahaman terhadap pola dan strategi pemasaran yang diterapkan. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan, yaitu mengidentifikasi strategi pemasaran digital yang paling efektif 

serta jenis konten yang paling menarik bagi konsumen dan berdampak positif terhadap 
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pertumbuhan UMKM. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi metode dan sumber dengan cara membandingkan hasil dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, sehingga temuan yang diperoleh lebih akurat dan objektif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang di capai adalah melakukan transformasi strategi pemasaran, menganalisis, 

serta membuat konten yang menarik untuk UMKM Seblak Opat Lima. Menyadari bahwa 

UMKM Seblak Opat Lima sangat membutuhkan penerapan digital marketing sebagai strategi 

pemasaran untuk memperluas jangkauan pasar, khususnya melalui platform Instagram dan 

TikTok, bukan hanya mengandalkan pasar konvensional semata. Berikut ini adalah strategi 

pemasaran yang dilakukan melalui digital marketing pada platform Instagram dan TikTok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Timeline Konten. 

Pada gambar di atas, ditampilkan contoh pembuatan timeline konten yang dirancang 

untuk setiap bulan, dengan durasi 30 hari, menyerupai kalender pada umumnya. Timeline ini 

mencakup elemen-elemen penting seperti tanggal, hari, dan tahun, yang disusun secara 

terstruktur dalam sebuah tabel. Di dalam tabel tersebut, terdapat kolom khusus untuk judul 

konten yang berfungsi sebagai penanda jenis konten apa saja yang dijadwalkan pada tanggal 

tertentu. Dengan adanya penempatan judul konten ini, proses pengelolaan konten menjadi lebih 

mudah dipantau dan terorganisasi. Selain itu, di bagian bawah tabel judul konten, terdapat 

kolom tambahan yang memuat status distribusi konten. Kolom ini menjelaskan di mana konten 

tersebut akan diunggah, apakah hanya di Instagram, TikTok, atau keduanya sekaligus. 

Informasi ini membantu memastikan bahwa setiap konten didistribusikan sesuai dengan 

strategi platform yang telah direncanakan. Pembuatan timeline konten seperti ini memberikan 

manfaat besar, terutama dalam menjaga konsistensi publikasi, mempermudah koordinasi tim, 

dan memaksimalkan jangkauan audiens pada platform digital yang digunakan. 
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 Gambar 2.  Membuat Script Konten. 

Berikut ini adalah contoh pembuatan script konten. Dalam tabel script tersebut, terdapat 

beberapa elemen penting yang mencakup tanggal, judul konten, detail visual, serta kolom 

remarks. Pada bagian detail visual, informasi mengenai elemen-elemen seperti sampul konten 

dan audio pendukung dicantumkan untuk memberikan arahan yang jelas terkait komponen 

kreatif yang diperlukan. Selain itu, di dalam tabel remarks terdapat bagian yang lebih rinci, 

yakni pembukaan konten, isi utama konten, dan penutup. Bagian ini dirancang untuk 

memastikan bahwa setiap konten memiliki struktur narasi yang baik, mulai dari pengantar yang 

menarik perhatian audiens, isi yang informatif dan relevan, hingga penutup yang meninggalkan 

kesan mendalam. 

Dengan adanya script konten ini, perencanaan alur konten menjadi lebih mudah dan 

terorganisasi. Proses pembuatan konten pun dapat dilakukan secara terarah dan lebih 

terstruktur, sehingga jadwal publikasi konten dapat diatur dengan konsisten. Script konten ini 

juga berperan penting dalam mengoptimalkan hasil strategi pemasaran yang dirancang dengan 

baik. Melalui perencanaan yang matang, penyampaian pesan kepada audiens menjadi lebih 

efektif dan efisien. Tidak hanya itu, penggunaan script konten memungkinkan setiap elemen 

dalam strategi pemasaran, seperti penggunaan visual yang menarik dan penulisan narasi yang 

tepat, dapat memberikan dampak yang maksimal kepada audiens. Dengan demikian, konten 

yang dihasilkan tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga mampu menjangkau audiens 

yang lebih luas dan relevan. 
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1. Menganalisa Instagram 

 

Gambar 3. Tampilan Instagram (1).       Gambar 4. Tampilan Instagram (2). 

Berdasarkan gambar di atas, terdapat dua perbandingan pada platform Instagram 

sebelum dan sesudah menerapkan strategi digital marketing serta pembuatan konten. Awalnya, 

jumlah pengikut hanya mencapai 71 orang, dan konten yang disajikan diposting secara tidak 

rutin. Namun, setelah strategi pemasaran digital diterapkan, jumlah pengikut meningkat 

menjadi 146 orang. Konten yang disajikan disesuaikan dengan tren, diposting secara rutin, serta 

bio profil akun Seblak Opat Lima diperbarui dari akun biasa menjadi akun bisnis. Hal ini 

memungkinkan untuk memantau jangkauan audiens yang melihat akun tersebut. Selain itu, 

menambahkan sorotan pada menu seblak dan ulasan agar pengunjung dapat mengetahui menu 

dan harga sebelum membeli. Strategi ini berdampak positif dengan meningkatnya jumlah 

kunjungan profil dan bertambahnya pengikut Instagram Seblak Opat Lima. 

2. Menganalisa Tiktok 

  

Gambar 5. tampilan Tiktok (1). 

  

Gambar 6.  tampilan Tiktok (2). 
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Gambar 7. analitik tiktok.                                                 

 
 

Gambar 8. analitik pengikut Tiktok. 

  
Berdasarkan gambar di atas, terdapat dua perbandingan pada platform TikTok. Gambar 

5 : menunjukkan tampilan TikTok sebelum menerapkan strategi digital marketing, dengan 17 

pengikut, 9 tanda suka pada postingan, serta kurangnya konsistensi dalam pembuatan dan 

pengelolaan konten secara maksimal.  

Sementara itu, gambar 6 : dan gambar 7 : menunjukkan tampilan TikTok setelah 

penerapan strategi digital marketing dan penjadwalan konten secara rutin selama 90 hari 

terakhir. Terdapat peningkatan signifikan, yaitu jumlah pengikut baru bertambah menjadi 225 

dengan kenaikan 99% , jumlah likes mencapai 5.196 dengan kenaikan 99%, banyaknya 

kunjungan profil sebanyak 2.1K dengan kenaikan 99%, tayangan video terbaru sebanyak 

187.3K, adanya konsistensi dalam membuat konten yang mengikuti tren terbaru. Strategi ini 

juga menggunakan tagar (#) untuk memperluas audiens dan jangkauan. 

Selain itu, perubahan lainnya meliputi pengubahan akun pribadi menjadi akun bisnis 

serta penambahan menu dan harga produk (seperti seblak, minuman dan dessert) pada halaman 

profil. Hal ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing dapat diterapkan dengan baik 

untuk meningkatkan performa akun. 

3. Menganalisa Insight dan jangkauan konten 

 

Gambar 9. Insight dan jangkauan 

Instagram. 

 

Gambar 10. Jangkauan tayangan Tiktok. 
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Gambar 11. analitik pentonton di Tiktok. 

 Pada gambar 9 : ditampilkan data insight dari platform Instagram yang menunjukkan 

bahwa selama 30 hari terakhir, akun Instagram Seblak Opat Lima berhasil menjangkau 

sebanyak 579 akun. Dari jumlah tersebut, jangkauan terhadap pengikut tercatat sebanyak 110 

akun, sementara jangkauan terhadap bukan pengikut mencapai 469 akun.  

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas jangkauan berasal dari bukan pengikut akun 

Seblak Opat Lima. Hal ini menandakan keberhasilan dalam menarik audiens baru, di mana 

konten yang dibuat mampu menjangkau audiens di luar basis pengikut yang sudah ada. Selain 

itu, tingginya jumlah jangkauan dari bukan pengikut juga mengindikasikan bahwa konten yang 

diunggah berhasil memperkenalkan brand kepada audiens baru secara efektif. 

Gambar 10 : menunjukkan hasil analisis jangkauan pada platform TikTok selama periode 

28 hari. Tayangan video sendiri tercatat sebanyak 231,4 ribu dengan persentase mencapai 98%, 

sedangkan penonton yang menjangkau konten sebanyak 223,7 ribu, juga dengan persentase 

98%. Selain itu, tayangan profil mencapai 2.055 dengan persentase 99%. Angka-angka ini 

menggambarkan bahwa konten yang dipublikasikan berhasil menjangkau audiens dalam 

jumlah yang signifikan, dengan sebagian besar penonton melakukan interaksi dengan konten 

tersebut. Adapun, analitik keterlibatan konten pada platform TikTok selama 28 hari terakhir 

menunjukkan rata-rata jumlah likes yang diperoleh sebanyak 5.258 ribu, dengan jumlah 

pembagian konten sebanyak 1.522 ribu, serta rata-rata keseluruhan komentar yang diterima 

adalah sebanyak 342. Metrik keterlibatan ini menunjukkan bahwa konten yang diposting tidak 

hanya mendapatkan perhatian yang besar tetapi juga mendorong interaksi aktif dari audiens. 

Selanjutnya, gambar 11 : menunjukkan analitik rata-rata jenis kelamin penonton, di mana 

jenis kelamin perempuan mendominasi dengan persentase sebesar 74,9%, sementara jenis 

kelamin laki-laki hanya mencatatkan angka sebesar 25,1%. Selain itu, data menunjukkan 

bahwa kelompok usia penonton yang paling banyak adalah pada rentang umur 25 hingga 34 

tahun, yang mencatatkan persentase sebesar 42,7%. 
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Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa strategi digital yang diterapkan pada 

platform TikTok sudah berjalan dengan baik. Distribusi konten yang dilakukan telah sesuai 

dengan algoritma TikTok, yang menyesuaikan dengan preferensi dan perilaku audiens. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa konten yang diunggah memiliki relevansi dan kualitas yang 

sesuai dengan audiens yang ditargetkan oleh platform 

4. Membuat konten Menar 

 

Gambar 12. konten terbanyak 

TikTok(1). 

 

Gambar 13. penayangan dan hastag berulang 

di Tiktok (1). 

 
Pada gambar 12, terlihat bahwa konten dengan jumlah terbanyak di platform TikTok 

mencapai 207 ribu. Konten tersebut menggunakan sound yang sedang populer, yaitu sound 

“Garam dan Madu (Sakit Dadaku)”. Sound ini belakangan menjadi tren di kalangan pengguna 

TikTok karena lagu tersebut sangat booming. Popularitas sound ini mendorong banyak kreator 

untuk menggunakannya dengan tujuan meningkatkan daya tarik konten yang telah dibuat, 

menjangkau audiens baru, serta berpotensi masuk ke dalam halaman For You Page (FYP) 

TikTok. Selain itu, penggunaan sound yang sedang tren juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan interaksi atau engagement. Hal ini terlihat dari bertambahnya jumlah like, 

komentar, dan share yang diterima oleh konten tersebut. Bahkan, sound ini juga dapat 

memotivasi pengguna lain untuk membagikan konten kepada audiens yang lebih luas, sehingga 

memperluas jangkauan konten secara signifikan. 

Selanjutnya, pada gambar 13, dijelaskan bahwa penggunaan (#) hashtag merupakan 

salah satu cara yang sangat efektif untuk mempermudah penemuan konten maupun akun. 

Dalam bidang kuliner, misalnya, kreator konten sering menambahkan hashtag yang relevan 

dengan tema makanan atau kuliner (#)Kuliner. Penggunaan hashtag seperti ini tidak hanya 

mempermudah audiens menemukan konten yang sesuai minat mereka, tetapi juga dapat 
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memperbesar peluang konten dilihat oleh lebih banyak orang. Sebagai contoh, hashtag yang 

sering digunakan oleh kreator lain, seperti (#)Viral, memiliki peran penting dalam 

meningkatkan visibilitas konten. Dengan visibilitas yang lebih tinggi, jumlah penonton 

(viewers) pada konten akan meningkat secara signifikan. Selain itu, penggunaan hashtag yang 

tepat juga dapat membantu membangun personal branding bagi kreator, sehingga konten yang 

mereka buat memiliki ciri khas yang mudah dikenali oleh audiens 

 

Gambar 14. konten dan hastag terbanyak 

Instagram (2). 

 

       Gambar 15. penayangan Instagram (2). 

 

Pada gambar 14, terlihat bahwa konten terbanyak di Instagram, khususnya pada fitur 

Reels, telah berhasil menarik perhatian sebanyak 1,5 ribu penonton. Konten ini menjadi sangat 

populer belakangan ini, terutama karena penggunaan sound yang sedang trending di Instagram, 

yaitu lagu "Alibi" oleh Sevdaliza. Sound tersebut juga banyak digunakan oleh pengguna TikTok, 

karena popularitasnya yang begitu besar. Kepopuleran lagu ini mendorong banyak pengguna 

Instagram untuk mengintegrasikan sound tersebut ke dalam konten mereka, dengan tujuan 

menjadikan konten lebih menarik dan relevan bagi audiens. Penggunaan sound yang sedang 

trending tidak hanya meningkatkan daya tarik konten, tetapi juga memberikan keuntungan 

strategis. Hal ini disebabkan oleh algoritma Instagram yang memprioritaskan konten dengan 

sound populer, sehingga konten tersebut dapat lebih mudah ditemukan oleh audiens baru. 

Selain itu, konten Reels memiliki peluang yang sangat besar untuk muncul di halaman Explore 

Page. Munculnya konten di halaman ini tidak hanya memperluas jangkauan konten, tetapi juga 

secara signifikan meningkatkan visibilitas dan peluang engagement. Engagement yang 

dimaksud meliputi berbagai bentuk interaksi, seperti peningkatan jumlah like. komentar, 

dan share dari pengguna Instagram lainnya. Dengan demikian, penggunaan sound trending 

dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk memperluas cakupan audiens dan meningkatkan 

performa konten secara keseluruhan. Selain itu, penggunaan hashtag (#) di platform Instagram 

juga memegang peranan penting dalam memperluas jangkauan konten. Sebagai contoh, 
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penggunaan hashtag seperti (#)Kuliner atau hashtag lain yang berhubungan dengan makanan 

dapat membantu konten ditemukan oleh pengguna yang belum mengikuti akun Instagram 

Seblak Opat Lima. Hashtag ini akan sangat efektif, terutama jika pengguna lain sedang mencari 

atau mengikuti hashtag yang berkaitan dengan tema kuliner. Lebih jauh lagi, penggunaan 

hashtag yang relevan dan strategis tidak hanya meningkatkan visibilitas konten, tetapi juga 

dapat membantu membangun personal branding atau citra bisnis yang lebih kuat. 

5. Membuat Marketing Campaign 

 

Gambar 16. konten marketing campaign 

(2). 

 

Gambar 17. konten marketing campaign 

(2). 

Kampanye pemasaran (marketing campaign) yang telah dijalankan selama tiga bulan 

terakhir ini difokuskan pada pembuatan konten bertajuk "Promo Jumat Berkah". Program ini 

dirancang secara khusus untuk ditawarkan setiap hari Jumat sebagai bagian dari strategi 

pemasaran yang konsisten. Dalam promosi ini, setiap pembelian menu dari Seblak Opat Lima, 

termasuk seblak, hidangan pendamping (side dish), dan pencuci mulut (dessert), pelanggan 

akan mendapatkan bonus berupa tea jus secara cuma-cuma. Strategi ini bertujuan untuk 

mempererat hubungan dengan pelanggan setia melalui penawaran yang menarik dan 

memberikan nilai tambah bagi mereka. Dengan demikian, kualitas loyalitas pelanggan 

terhadap merek Seblak Opat Lima dapat terus ditingkatkan. Selain itu, program ini juga 

diharapkan mampu menarik perhatian audiens baru, terutama mereka yang sebelumnya belum 

mengenal atau mengetahui keberadaan Seblak Opat Lima sebagai merek kuliner yang khas. 

Melalui Marketing Campaign ini, Seblak Opat Lima juga berupaya memperkuat kesadaran 

merek (brand awareness), sehingga nama merek dapat lebih dikenal di kalangan masyarakat 

luas. Pendekatan yang strategis dan konsisten seperti ini tidak hanya mendukung pertumbuhan 

bisnis, tetapi juga membantu membangun citra positif dan reputasi yang lebih kuat bagi merek 
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di mata pelanggan. 

 

4. KESIMPULAN 

Strategi digital yang diterapkan pada platform TikTok dan Instagram sudah berjalan 

dengan baik. Distribusi konten yang dilakukan telah sesuai dengan algoritma TikTok dan 

Instagram, yang menyesuaikan dengan preferensi dan perilaku audiens. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa konten yang diunggah memiliki relevansi dan kualitas yang sesuai 

dengan audiens yang ditargetkan oleh platform. 

Peningkatan signifikan terlihat jelas ketika membandingkan kondisi sebelum dan 

setelah penerapan strategi digital marketing. Sebelum strategi ini diterapkan, Instagram dan 

TikTok Seblak Opat Lima memiliki jangkauan yang sangat terbatas, dengan jumlah pengikut 

dan interaksi yang minim. Namun, melalui konten yang disesuaikan dengan tren, penggunaan 

hashtag untuk memperluas jangkauan, serta konsistensi dalam penjadwalan konten, performa 

akun meningkat secara signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing 

telah berhasil mendukung UMKM Seblak Opat Lima dalam mencapai target pemasaran secara 

efektif dan efisien. Selain itu, kampanye pemasaran seperti “Promo Jumat Berkah” menjadi 

elemen penting dalam meningkatkan loyalitas pelanggan dan menarik perhatian audiens baru. 

Program ini menawarkan bonus berupa tea jus untuk setiap pembelian menu pada hari Jumat, 

yang bertujuan untuk mempererat hubungan dengan pelanggan setia sekaligus memperluas 

jangkauan pasar. Strategi   pemasaran yang konsisten ini tidak hanya memperkuat kesadaran 

merek, tetapi juga membantu membangun reputasi positif Seblak Opat Lima sebagai merek 

kuliner yang inovatif dan profesional. 
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